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ABSTRAK

Cicik Marital, Dian Kartikasari 2

Pengaruh Latihan Range Of Motion (ROM) Pasif Terhadap Kekuatan Otot
pada pasien Stroke Non Hemoragik Di Ruang Sulaiman 3 RS Roemani
Muhammadiyah Semarang.

Latar belakang : Stroke salah satu masalah kesehatan yang menyebabkan
gangguan gerak, karena terjadi penurunan atau kehilangan fungsi otot. Latihan
rentang gerak range of motion (ROM) diduga dapat meningkatkan fungsi gerak atau
otot pada pasien stroke .

Tujuan : Mampu memberikan asuhan keperawatan yang komprehensif pada pasien
stroke non hemoragik (SNH) dengan latihan range of motion (ROM) pasif.
Metode : Dilakukan dengan asuhan keperawatan pada pasien stroke non hemoragik
dengan latihan ROM Pasif dilakukan pada tiga pasien kelolaan dengan durasi waktu
15 menit, secara 1 x dalam sehari selama 3 hari.

Hasil penelitian : Berdasarkan hasil studi kasus setelah dilakukan implementasi
pada diagnosa gangguan mobilitas fisik pada ketiga pasien didapatkan hasil setelah
latihan ROM Pasif ada peningkatan kekuatan otot, yaitu sebelum dilakukan ROM
pasif kekuatan otot 3, setelah dilakukan Rom Pasif ada peningkatan skala kekuatan
otot menjadi 4.

Kesimpulan : latihan ROM Pasif dapat memberikan peningkatan kekuatan otot
dalam merawat pasien stroke non hemoragik secara efektif.

Kata kunci : ROM Pasif, kekuatan otot, stoke non hemoragik.






